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Abstrak 
Proyek konstruksi yang semakin berkembang menuntut perusahaan jasa konstruksi 
untuk dapat membangun proyek tertentu sesuai dengan jadwal dan kesepakatan yang telah 
disepakati kedua belah pihak. Banyaknya jenis proyek konstruksi dan pengembangan 
konstruksi yang harus dikerjakan perusahaan membuat perusahaan jasa konstruktor 
memerlukan sebuah sistem informasi yang mampu membuat perencanaan proyek, 
perencaaan sumber daya manusia, penggunaan material, hingga pemantau progres 
proyeknya. Untuk itu dibuatlah suatu sistem informasi yang nantinya dapat digunakan oleh 
berbagai divisi perusahaan seperti divisi administrasi keuangan keuangan, divisi proyek, 
divisi SDM untuk mengolah suatu proyek agar tepat sasaran sesuai dengan perencaan yang 
dibuat. Dalam pengembangan sistem ini digunakan metode pengembangan RUP, untuk 
menganalisis permasalahan digunakan analisis PIECES, pengumpulan data melalui 
observasi, kuisioner, dan studi pustaka. Perangkat lunak dibuat menggunakan pemodelan 
UML. Dengan dibuatnya Sistem Informasi Manajemen Proyek Pada PT Palu Gada Pondasi 
dapat membantu dalam mempermudah pengolahan data client, mempermudah proses 
pembuatan RAB, pemantauan progres proyek yang berjalan, pemantauan terhadap proses 
pembayaran serta menghasilkan laporan akhir laporan yang baik dan lengkap.  
 
Kata Kunci : Sistem Informasi Manajemen, Manajemen Proyek, RUP, PIECES, PHP 
 
Abstract 
The construction project requires the Construction and Transportation Corporation to 
establish a specific project in accordance with the agreed schedule and agreement between 
the two parties. Types of construction projects and many kinds of construction and 
development projects require an information system that allows builders to establish 
project plans, allocate human resources, use of materials, and even build processes for 
project progress. To this end, various corporate sectors such as the financial administration, 
business units, and human resources departments should establish an information system 
that can be used later and carry out the project according to the project objectives. The 
development of this system uses the development methods of the RUP to collect data 
through PIECES analysis, observation, strategy and references. The software is made from 
UML modeling. 
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 1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Permasalahan 
  Adapun permasalahan yang akan diangkat dalam penyusunan skripsi pada 
Sistem Informasi Manajemen Proyek Berbasis Website Pada PT. Palu Gada 
Pondasi adalah “Bagaimana menerapkan suatu sistem informasi yang mampu 
membantu mengolah data terkait proyek yang berjalan, mulai dari rancangan 
anggaran biaya, perkiraan progres waktu pengerjaan, kontrol terhadap progres 
proyek yang sedang berjalan, pengelolaan penggunaan material, pengadaan material 
hingga menghasilkan sebuah laporan proyek yang efektif dan mudah dimengerti 
oleh pengguna?” 
 
1.2 Ruang Lingkup 
Berdasakan latar belakang dan permasalahan yang terdapat pada PT Palu Gada 
Pondasi, maka ruang lingkup dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut. 
1. Sistem dibangun menggunakan PHP dan Mysql sebagai Database Management 
System (DBMS). 
2. Sistem menghasilkan laporan hasil proyek yang dikerjakan. 
3. Sistem digunakan oleh divisi keuangan, divisi Sumber Daya Manusia (SDM), 
divisi lapangan proyek, dan client. Adapun divisi keuangan berperan membuat 
rancangan anggaran biaya, mengelola data client, data penggunaan alat dan bahan 
yang dibutuhkan untuk proyek, dan mengelola pembayaran yang dilakukan oleh 
client. Divisi SDM membuat penjadwalan personil lapangan yang akan bertugas 
pada suatu proyek.  Divisi lapangan proyek dapat mengunggah kemajuan proyek 
melalui dokumentasi kemajuan proyek, mulai dari proses pemancangan pondasi, 
proses pemasangan pada titik titik yang telah ditentukan, hingga selesainya proses 
pemancangan pondasi dan membuat penjadwalan proyek mulai dari penentuan 
tugas serta kegiatan proyek, orang yang bertanggung jawab untuk tiap proses, 
tahapan proyek, hingga indikator milestone pada tahapan kegiatan proyek yang 
nantinya divisualisasikan dalam konsep Work Breakdown Structure (WBS). 
Sedangkah client dapat melihat progres proyek melalui foto serta keterangan 
yang diunggah oleh divisi lapangan proyek. 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat 
 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan penulisan skripsi ini adalah 
untuk membuat dan menerapkan sistem informasi manajemen proyek pada PT Palu 
Gada Pondasi. 
Serta manfaat yang didapatkan dari menerapkan sistem informasi ini adalah untuk 
memudahkan PT Palu Gada Pondasi khususnya divisi keuangan, SDM, lapangan 
dalam mengolah serta menjalankan proses proyek sesuai dengan kebutuhan dan alur 
kerja yang sistematis guna mengurangi berbagai kemungkinan kesalahan dalam 
pekerjaan. 
 
1.4 Tinjauan Pustaka 
1.4.1 Sistem Informasi Manajemen 
Sistem informasi manajemen melayani level manajemen dari suatu 
organisasi, memberi laporan-laporan kepada manajemen, dan juga 
menyediakan akses ke kinerja organisasi serta catatan historinya. Pada 
umumnya SIM bergantung pada data-data yang berasal dari sistem 
pemrosesan transaksi sebagai gerbang inputnya. SIM menyusun laporan 
pada operasi dasar perusahaan data transaksi dasar dari SPT (Surat 
Pemberitahuan Tahunan) dikompresi dan biasanya ditampilkan dalam 
bentuk laporan panjang yang dibuat dalam jadwal regular. 
 
1.4.2 Manajemen Proyek 
Manajemen Proyek adalah ilmu dan seni berkaitan dengan memimpin dan 
mengkoordinir sumberdaya yang terdiri dari manusia dan material dengan 
menggunakan teknik pengelolaan moder untuk mencapai sasaran yang telah 
ditentukan, yaitu: lingkup, mutu, jadwal, dan biaya, serta memenuhi 
keinginan para stakeholder. (Imam Heryanto, 2016.h.33) 
 
1.4.3 UML 
UML adalah salah satu standar bahasa yang banyak digunakan di dunia 
industri untuk mendefinisikan Requirements, membuat analisis, desain, dan 
menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek. (Rosa, 
2013.h.137) 
Berikut ini diagram pada UML antara lain 
1. Use case Diagram 
Menurut Rossa A.S, (2013, h.155) Use case atau diagram use case 
merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi yang 
akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau 
lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. 
2. Activity Diagram 
Menurut Rossa A.S & M. Shalahuddin (2013, h. 134-135) diagram 
aktifitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) 
atau aktifitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Diagram aktifitas 
menggambarkan aktifitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor, tapi 
aktifitas yang dapat dilakukan oleh sistem. 
3. Sequence Diagram menggambarkan kelakuan objek pada usecase 
dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan massage yang dikirim 
dan diterima oleh objek. 
4. Class Diagram atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari 
segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun 
sistem. Diagram kelas dibuat programmer membuat kelas kelas sesuai 
dengan rancangan di dalam diagram kelas agar dokumentasi antara 
perancangan dan perangkat lunak sinkron. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Metodologi Rational Unified Process (RUP) adalah pendekatan metode 
pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara iterasi, fokus pada arsitektur 
(architecture-centric), lebih diarahkan berdasarkan penggunaan kasus (use case 
driven). RUP merupakan proses rekayasa perangkat lunak yang baik (well-
structure) dan penstrukturan yang baik (well-structure) (Rossa 2013 h:125). 
Tahapan RUP antara lain: 
1. Inception (permulaan)  
Pada tahap ini penulis melakukan penelitian terhadap proses bisnis, 
mempelajari model bisnis yang dibutuhkan, melakukan pendefinisian 
kebutuhan untuk sistem yang nantinya akan dibuat. 
Hasil pada tahap ini diharapkan memenuhi Lifecycle Objective Milestone(batas 
objektif dari siklus) 
2. Elaboration (perluasan/perencanaan) 
Pada tahap ini penulis melakukan perencanaan arsitektur sistem seperti 
pengidentifikasian dengan menggunakan model use case, Activity Diagram, 
Sequence Diagram, Class Diagram melakukan pendeskripsian dari arsitektur 
sistem yang akan di buat. 
3. Construction (konstruksi) 
Pada tahap ini penulis mulai melakukan pengembangan bagian dan fitur fitur 
sistem yang telah di definiska. Tahap ini lebih pada implementasi dan pengujian 
sistem pada kode program 
4. Transition (transisi) 
Pada tahap ini penulis melakukan instalasi sistem agar dapat dimengerti dan 
digunakan oleh user. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana 
menjadi siarat dari Initial Operational Capability Milestone atau batas 
kemampuan operasional awal. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Analisis Permasalahan 
 3.1.1 Diagram Ishikawa 
Analisis permasahan menggunakan Diagram Ishikawa atau Fish bone 
atau sering disebut dengan Cause and Effect Diagram dengan 
mengindentifikasi kemungkinan penyebab masalah dan menganalisis 
akar masalah tersebut kemudian masalah akan dipecah menjadi kategori 
yang saling berkaitan. Adapaun analisis Diagram Ishikawa dapat dilihat 
pada gambar 3.1 
           
 
3.1.2 Analisis PIECES 
Analisis permasalahan menggunakan salah satu tool yaitu PIECES 
dengan menganalisis Performance, Information, Economics, Control, 
Efficiency, Services. Adapun permasalahan yang dapat dilihat pada tabel 
3.1 
 
 
 
 
 
Tabel 3.1 Analisis Permasalahan PIECES 
PIECES Keterangan 
Performace Pembuatan laporan membutuhkan waktu 15 hari 
dikarenakan lambatnya dalam pengumpulan data 
dari kepala proyek sehingga laporan harus di rekap 
ulang lagi. 
Information Sultinya mendapatkan informasi mengenai biaya 
penggunaan material, progres serta realisasi yang 
terjadi saat proyek berjalan sehingga tiap divisi 
harus menanyakan melalui telepon atau datang 
langsung ke divisi yang bersangkutan pada saat 
dibutukan. 
Economic Kurangnya pengawasan terhadap penggunaan 
material sehingga bag gudang dengan bebas 
mengajukan permintaan material diluar perkiraan 
penggunaan awal tanpa sepengetahuan direktur 
sehingga mengakibatkan perusahan merugi. 
Control  Tidak adanya kontrol terhadap pembayaran client 
dikarenakan client sering membayar diluar jadwal 
perjanjian yang seharusnya sehingga 
mengakibatkan proses pengadaan material 
menjadi terhambat dikarenakan perusahaan 
membutuhkan uang tersebut. 
 Berkas proyek yang penting dapat diakses oleh 
berbagai pihak atau pegawai yang tidak 
berkepentingan sehingga rentan terjadi kebocoran 
data. 
Efficiency Proses pengumpulan data suatu proyek menjadi 
rumit dikarenakan data proyek dikelola dan 
diarsipkan terpisah oleh masing masing divisi. 
Sehingga apabila direktur membutuhkan informasi 
mengenai suatu proyek maka akan membutuhkan 
waktu yang lama dalam menyediakan informasi 
tersebut. (harus meminta satu persatu laporan dari 
tiap divisi yang berbeda). 
Services Terbatasnya media layanan penyampaian informasi 
terkait progres proyek terhadap client yang membuat 
client tidak dapat mengetahui rincian progres proyek 
dengan akurat, sehingga client harus datang ke 
perusahaan untuk mengetahui progres proyek secara 
langsung. 
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
Untuk menggambarkan interaksi antara aktor dengan sistem dibangun 
menggunakan diagram use case dan menguraikan kebutuhan fungsional tersebut. 
Diagram use case dapat dilihat padad gambar 3.2 
 
Gambar 3.1 use case diagram 
 
3.3 Activity Diagram 
  3.3.1 Activity Diagram Login 
             
Gambar 3.2 Activity Diagram Login 
3.3.2 Activity Diagram Input Rab Pekerjaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.3 Activity Diagram Input Rab Pekerjaan 
   
  3.3.3 Activity Diaragm Input Rab Material 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.4 Activity Diagram Input Rab Material 
  
 
 
3.4 Class Diagram 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.5 Class Diagram 
 
3.5 Sequence Diagram 
  3.5.1 Sequence Diagram Login 
  
Gambar 3.6 Sequence Diagram Login 
 
  3.5.2 Sequence Diagram Input Rab Pekerjaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.7 Sequence Diagram Input Rab Pekerjaan 
  3.5.3 Sequence Diagram Input Rab Material 
 
Gambar 3.8 Sequence Diagram Input Rab Material 
  
3.6 Rancangan Antar Muka 
 3.6.1 Form Login 
 
Gambar 3.9 Form Login 
 3.6.2 Form Input Rab Pekerjaan 
 
Gambar 3.10 Form Input Rab Pekerjaan 
 
  3.6.3 Form Input Rab Material 
 
Gambar 3.11 Form Input Rab Material 
  
4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan sistem yang telah rancang dan dibangun maka kesimpulan yang dapat diambil 
terhadap “Perancangan dan Implementasi Sistem Informasi Manajemen Proyek Pada  PT 
Palu Gada Pondasi” adalah: 
Sistem yang dibangun mempermudah dalam pengelolaan data proyek serta client, selain itu juga 
mempermudah dalam pembuatan perkiraan RAB, selain itu juga mempermudah dalam 
pemantauan proses proyek yang berjalan, pemantauan terhadap pembayaran yang dilakukan 
client, serta mempermudah pembuatan laporan dan juga mempermudah client dalam memantau 
perkembangan proyek. 
 
5. SARAN 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, saran yang dapat diberikan untuk mendukung 
pengembangan sistem kedepannya antara lain: 
1. Dilakukan penyesuaian terhadap proyek yang berbeda beda, karena tidak semuaproyek 
memiliki metode perhitungan yang sama 
2. Perlu dilakukan Maintance secara berkala 
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